BAB IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
4.1 Kondisi Geografis dan Topografi

Kabupaten Tasikmalaya adalah salah satu kabupaten yang berada di wilayah
timur Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Tasikmalaya merupakan daerah agraris
dengan letak geografis berada pada 07°2” 00” — 07°48” 00 Lintang Selatan dan
107°54” 00” — 108°26” 00” Bujur Timur dan berada pada ketinggian 25 — 880
meter di atas permukaan laut (dpl). Kemiringan lereng wilayah Kabupaten
Tasikmalaya berkisar antara 0% - 8% sampai dengan kemiringan > 40%.

Kabupaten tasikmalaya memiliki batas — batas administratif sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kota Tasikmalaya
Sebelah Timur . Kabupaten Ciamis
Sebelah Selatan : Samudra Indonesia
Sebelah Barat : Kabupaten Garut

Kabupaten Tasikmalaya memiliki luas wilayah sebesar 2.708,81 km2 dan
secara administratif terdiri dari 39 kecamatan dan 351 desa berada di dataran
rendah. Ibu kota dari Kabupaten Tasikmalaya yaitu berada di Singaparna yang telah

dilaksanakan peresmiannya pada bulan Agustus 2010.

4.2  Kependudukan

Klasifikasi tingkat kepadatan penduduk Undang-undang nomor 56 tahun
1960 dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kepadatan Prnduduk menurut Undang-undang nomor 56 Tahun

1960
Kepadatan Penduduk (Jiwa/Km?) Tingkat Kepadatan
0-50 Tidak Padat
51-250 Kurang Padat
251-400 Cukup Padat
>400 Sangat Padat

Sumber: Undang-Undang Nomor 56, 1960

Jumlah penduduk Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan BPS pada tahun 2018
tercatat sebanyak 1.747.318 jiwa yang terdiri atas 865.471 orang laki — laki dan
881.847 orang perempuan. Kepadatan penduduk Kabupaten Tasikmalaya tahun
2018 adalah 645 jiwa per km?. Berdasarkan Undang-undang no 56 tahun 1960

tentang kepadatan penduduk, Kabupaten Tasikmalaya masuk kedalam kategori
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sangat padat yaitu >400 jiwa per km2 Kecamatan dengan tingkat kepadatan
penduduk tertinggi berada di Kecamatan Singaparna yaitu mencapai 2.755 jiwa per
km?, sebaliknya Kecamatan Pancatengah merupakan kecamatan degan tingkat
kepadatan penduduk terendah yaitu sebesar 231 jiwa per km2. Jumlah penduduk
Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan jenis kelamin dan kelompok umur menurut
Said Ruli dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Penduduk Kabupaten Tasikmalaya Berdasarkan Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin.

No Golongan Umur Jenis Kelamin Total (orang)
Perempuan Laki - laki

1 0-14 226.918 237.120 464.038

2 15-64 581.577 562.625 1.144.182

3 >65 73.352 65.726 139.098

Jumlah 881.847 865.471 1.747.318

Sumber: BPS Kabupaten Tasikmalaya, 2018
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa jumlah penduduk perempuan lebih

tinggi daripada jumlah penduduk laki — laki dengan selisih sebanyak 16.376 orang.

4.3  Potensi Pertanian

Kabupaten Tasikmalaya memiliki potensi di berbagai subsektor pertanian,
diantaranya subsektor tanaman pangan (padi, ubi kayu, jangung, ubi jalar dan
palawija), subsektor tanaman holtikultura (sayuran dan buah — buahan), subsektor
perikanan, subsektor perkebunan, dan subsektor peternakan.

Tanaman pangan yang diusahakan di Kabupaten Tasikmalaya adalah padi,
jagung, ubi jalar, dan ubi kayu. Padi merupakan salah satu produk unggulan di
Kabupaten Tasikmalaya dengan hasil sebesar 879.831 Ton di tahun 2017. Padi
tumbuh subur di Kabupaten Tasikmalaya karena kesesuaian lahan dan iklim yang
termasuk ideal. Tingkat penerapan teknologi budidaya padi di Kabupaten
Tasikmalaya semakin meningkat. Teknologi budidaya padi yang diterapkan antara
lain yaitu dengan penggunaan pupuk organik, jarak tanam, pasca panen dan
Pengendalian Hama Terpadu. Kabupaten Tasikmalaya terkenal dengan padi
organiknya yang sudah dipasarkan hingga ke luar negeri.

Tanaman palawija yang diusahakan anatara lain yaitu kacang kedelai, kacang
hijau, dan kacang tanah. Sedangkan tanaman holtikultura yang tumbuh subur dan
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diusahakan oleh petani di Kabupaten Tasikmalaya antara lain cabai, mentimun, dan
sayuran. Buah — buahan yang menjadi salah satu unggulan Kabupaten Tasikmalaya
yaitu, salak, manggis, mangga, durian, nanas, pisang, dan papaya. Subsektor
perkebunan yang diusahakan oleh petani di Kabupaten Tasikmalaya yaitu, karet,
kelapa, kelapa sawit, kopi, lada, teh, dan kakao.
4.4  PT Mitra Desa Bersama Cisuka

PT Mitra Desa Bersama (MDB) Cisuka merupakan salah satu lembaga yang
berperan dalam berjalannya program korporatisasi petani yang ada di wilayah
Kabupaten Tasikmalaya. PT MDB Cisuka merupakan anak perusahaan dari PT
Mitra BUMDes Nusantara (MBN) yang di bentuk dengan melibatkan beberapa
perusahaan BUMN yakni BULOG, Pertamina Retail, PPl, RNI, PIHC, Danareska
dan PTPN 3. PT MDB Cisuka dibentuk dengan saham yang dimiliki oleh PT MBN
sebesar 78 persen, Gapoktan Cisuka Galunggung 20 persen, dimana dana yang
dimiliki oleh Gapoktan Cisuka Galunggung merupakan dana hibah dari BRI yang
mengatas namakan Gapoktan Cisuka Galunggung, dan 2 persen saham oleh
Gapoktan Wangunsari. Tujuan dibentuknya PT MDB Cisuka adalah mengorganisir
program korporatisasi Petani di wilayah Kabupaten Tasikmalaya, memberikan
manfaat bagi petani dari hulu hingga hilir proses produksi pertaniannya dan
menyinergikan BUMDes yang ada di tiap desa guna meningkatkan perekonomian
masyarakat pedesaan.

MITRA

DESA BERSAMA

& | CISUKA

Gambar 3. Logo PT Mitra Desa Bersama Cisuka
PT Mitra Desa Bersama Cisuka didirikan dan disahkan pada tanggal 6
Oktober 2017. Kantor kesekertariatan PT Mitra Desa Bersama Cisuka beralamat di

Jalan Raya Ciawi KM. 8 Desa Jatihurip Kecamatan Cisayong Kabupaten



Tasikmalaya. Dengan nomor telepon (0265) 7528899 dan
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email:

ptmdbcisuka@gmail.com. Motto yang dimiliki olen PT MDB Cisuka ialah

“Bermitra Untuk Kesejahteraan Masyarakat Desa Indonesia”.

H PT. MITRA BUMDES
NUSANTARA

B GAPOKTAN CISUKA
GALUNGGNG

GAPOKTAN WANGUNSARI

Gambar 4. Kepemilikan Saham PT MDB Cisuka

Tabel 9. Rencana Usaha Dalam Tiga Tahun Ke Depan PT MDB Cisuka

No.

Uraian

Bisnis Utama

Penyaluran beras BPNT untuk wilayah Kab. Tasikmalaya
Beli gabah jual gabah

Beli gabah proses jadi beras

Beli beras jual beras

Jasa pengeringan padi

Jasa penggilingan padi

Jasa gudang SRG

Beli jagung jual jagung

Bisnis Pelengkap

PNDARWDNEI@RPND AR WDNFy

Jasa angkutan

Perdagangan saprotan/saprodi non subsidi
Perdagangan beras ketan

Perdagangan minyak goreng kemasan

Usaha Pertashop

RPK BULOG: Minyak goreng, gula dan terigu
Agen BRI Link

Pulsa / Wifi Corner

Kegiatan bisnis yang dilakukan PT Mitra Desa Bersama Cisuka terdiri dari

bisnis utama dan pelengkap. Bisnis utama terdiri dari usaha-usaha yang berkaitan

dengan pengolahan dan pemasaran komoditas tanaman pangan seperti padi dan
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jagung. Sedangkan bisnis pelengkap terdiri dari usaha-usaha yang melengkapi
bisnis utama. Uraian mengenai bisnis utama, pelengkap terdapat dalam Tabel 8.

Setelah berjalannya PT Mitra Desa Bersama Cisuka selama dua tahun rencana
usaha yang direncanakan satu per satu telah berjalan. Bisnis utama yang
direncanakan sudah berjalan sebanyak lima bisnis dari delapan bisnis yang
direncanakan. Bisnis utama tidak berjalan dengan lancer dan tidak terlalu menonjol
seperti bisnis pelengkap yang ada. Bisnis pelengkap lebih berjalan dengan baik di
lapangan. Bisnis utama yang telah berjalan yaitu, penyaluran beras BPNT untuk
wilayah Kabupaten Tasikmalaya, beli gabah proses jadi beras, jasa pengeringan
padi, jasa penggilingan padi, dan jasa Gudang SRG. Untuk bisnis pelengkap
berjalan sangat baik yaitu, jasa angkutan, perdagangan saprotan/saprodi non
subsidi, perdagangan beras ketan, perdagangan minyak goreng kemasan, usaha
pertashop, RPK BULOG: minyak goreng, gula dan terigu dan agen BRI Link.

PT Mitra Desa Bersama Cisuka memiliki visi menjadi penggerak
perekonomian pedesaan untuk memberikan kesejahteraan bagi masyarakat desa
yang berkeadilan dengan misi yaitu:

1. Menjalankan peran sebagai pelaku usaha pertanian, perdagangan, industri
pengolahan, dan penyedia layanan jasa untuk menggerrakan perekonomian
desa.

2. Melakukan usaha secara profesional dan bersinergi dengan sumber daya
lokal untuk menghasilkan produk dan jasa berkualitas melalui tata kelola
usaha yang baik.

3. Memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada pemangku kepentingan
dengan cara mensejahterakan masyarakat desa yang berkeadilan.

Struktur organisasi perusahaan PT Mitra Desa Bersama Cisuka terdiri dari
Komisaris, Direktur Utama, Manager Bisnis dan Manager Operasional yang
dibawahi oleh Staff Administarasi dan keuangan yang sama. Manager Bisnis
membawahi Staff Bisnis dan Manager Operasional membawahi staff Umum.

Gambar struktur organisasi PT MDB Cisuka dapat dilihat pada Gambar 5.
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Direktur Utama Komisaris
Enjang Kurnia Nugraha H. Syafruddin

[ Manager Bisnis }
\

Raden Edi Purwanto Enjang Kurnia Nugraha

{ Manager Operasional ]

\ Staf Adm dan

Keuangan
Nadia

Staf Bisnis
Badruzaman Pajar Gumilang

Adm Gudang SRG Pelaksana Keamanan Pelaksana Kebersihan
Elon Hidayat Uwon Dadang

Staf Umum ]

Gambar 5. Struktur Organisasi PT MDB Cisuka
45 Gapoktan Cisuka Galunggung

Gapoktan adalah Gabungan Kelompok Tani yang menaungi Poktan — poktan
pada satu desa. Kawasan korporatisasi petani di Kabupaten Tasikmalaya meliputi
Kecamatan Cisayong, Kecamatan Sukahening dan Kecamatan Sukaratu yang
dinaungi oleh PT MDB Cisuka. PT MDB Cisuka harus memiliki anggota atau
bekerjasama dengan Gapoktan Bersama di tingkat Kecamatan dan BUMDes
Bersama di tingkat Kecamatan. Maka dari it dibentuklah gapoktan dari setiap desa
yang dibentuk sebagai Gapoktan Cisuka Galunggung sebagai badan hukum yang
telah memiliki akta notaris. Gapoktan Cisuka Galunggung memberikan modal
kepada PT MDB Cisuka dimana dana tersebut berasal dari dana hibah BRI yang
mengatasnamakan Gapoktan Cisuka Galunggung.

Saat ini Gapoktan Cisuka Galunggung belum memiliki kantor secretariat
sendiri dan masih menumpang di kantor PT MDB Cisuka sebagai sekretariatnya.
Gapoktan Cisuka Galunggung juga belum memilki fasilitas sarana prasarana yang
khusus milik Gapotan yang mana seharusnya sebuah Gapoktan dapat memenuhi
kebutuhan dari anggotanya untuk penggunaan sarana dan prasarana. Gapoktan

Cisuka Galunggung masih menggunakan fasilitas dari Gapoktan dan Poktan
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dibawahnya. Struktur organisasi Gapoktan Cisuka Galunggung terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara dan perwakilan tiap kecamatan sesuai dengan gambar 6.

Visi dari Gapoktan Cisuka Galunggung ialah meningkatkan taraf hidup petani
dengan cara meningkatkan posisi tawar petani jangan sampai ditekan dan
dipermainkan oleh para tengkulak. Gapoktan Cisuka Galunggung juga mempunyai
visi untuk memfasilitasi petani yang kekurangan modal dengan mempermudah

akses petani ke Lembaga permodalan.

Rusdiana

Nono
Rusdiana

Gapoktan dan Poktan Gapoktan dan Gapoktan dan Poktan
tiap Desa Poktan tiap Desa tiap Desa

Gambar 6. Struktur Organisasi Gapoktan Cisuka Galunggung
4.6  Karakteristik Responden

Kuisioner pada penelitian ini disebarkan pada 34 orang petani padi di
Kabupaten Tasikmalaya tepatnya pada petani yang tergabung dalam kelompoktani
Tunas Harapan. Adapun karakteristik yang telah ditetapkan adalah umur, jenis
kelamin, lama berusahatani padi dan luas lahan yang digarap oleh petani. Untuk
lebih jelasnya karakteristik responden dapat dilihat pada Lampiran 2.
4.6.1 Umur Responden

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa kelompok usia produktif adalah
mereka yang berada dalam rentang usia 15-65 tahun. Keadaan umur responden
pada penelitian ini berada dalam rentang usia 30-73 tahun. Umur responden pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Karakteristik Responden Menurut Umur

No Umur Responden Banyaknya Petani Persentase
' (Tahun) (Orang) (%)
1. 30-44 6 18
2. 45-59 19 56
3. 60-74 9 26
Total 34 100

Sumber: Data Primer Diolah (2019)

Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar umur responden masih berada
dalam usia produktif yaitu dari 15 sampai dengan 65 tahun dengan persentase
sebesar 91 persen yaitu sebanyak 31 orang. Sedangkan umur responden yang lebih
dari 65 tahun sebesar 9 persen atau sebanyak 3 orang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar dari responden berada dalam rentang usia produktif. Usia

mempengaruhi Kinerja petani dalam berusahatani dan meningkatkan usahataninya.

4.6.2 Jenis Kelamin

Responden pada penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 26 orang atau sebesar 76 persen dari jumlah responden. Sedangkan
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 8 orang atau sebesar 24 persen
dari jumlah responden. Selisih perbedaan jumlah petani berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan cukup besar dikarenakan sebagian besar yang menjadi tulang
punggung keluarga di lokasi penelitian adalah laki-laki. Selain itu perempuan lebih
cenderung menjadi ibu rumah tangga.

Tabel 11. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

. . Banyaknya Petani Persentase
No. Jenis Kelamin (Orang) (%)
1. Laki-laki 26 76
2. Perempuan 8 24
Total 34 100

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
4.6.3 Lamanya Berusahatani

Responden pada peneletian ini memiliki lama waktu bertani yang berbeda-
beda. Petani yang sudah berusahatani mulai dari 3 tahun sampai dengan 11 tahun
sebanyak 15 orang atau sebesar 44 persen, responden yang sudah berusahatani

selama 12 tahun sampai dengan 20 tahun sebanyak 10 orang atau sebesar 29 persen
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dan responden yang telah berusahatani selama 21 tahun sampai dengan 29 tahun
ialah sebanyak 9 orang atau sebesar 27 persen. Lamanya responden melakukan
usahatani menunjukkan tingkat pengalaman yang telah dilewati oleh responden
sehingga dapat mempengaruhi responden dalam mempertimbangkan efektivitas
program yang dijalankan oleh PT Mitra Desa Bersama Cisuka. Lamanya
berusahatani responden dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Karakteristik Responden Menurut Lamanya Berusahatani

NO Lamanya Berusahatani Banyaknya Petani Persentase
' (Tahun) (Orang) (%)
1. 3-11 15 44
2. 12-20 10 29
3. 21-29 9 27
Total 34 100

Sumber: Data Primer Diolah (2019)
4.6.4 Luas Lahan
Besar atau sempitnya Luas lahan sangat berpengaruh pada pendapatan petani.

Semakin luas lahan yang digarap oleh petani maka semakin besar pula pendapatan
yang diperoleh. Luas lahan garapan dapat digolongkan menjadi 3 golongan menurut
Fadholi Hertanto (1989), yaitu:

1) Lahan garapan sempit yaitu lahan yang luasnya kurang dari 0,25 hektar.

2) Lahan garapan sedang yaitu lahan yang luasnya 0,25 sampai dengan 0,50

hektar.

3) Lahan garapan luas yaitu lahan yang luasnya lebih dari 0,50 hektar.

Berdasarkan luas lahan yang dimiliki oleh responden, mayoritas responden
memiliki luas lahan sebesar 0,25 sampai dengan 0,50 hektar yaitu sebanyak 18
orang atau sebesar 53 persen, responden yang memiliki luas lahan kurang dari 0,25
ha sebanyak 12 orang atau sebesar 35 persen dan responden yang memiliki luas
laha lebih dari 0,50 ha sebanyak 4 orang atau sebesar 12 persen. Luas lahan yang
digarap oleh petani menunjukkan skala usaha paetani tersebut. Apabila luas lahan
yang digarap oleh petani besar maka produksi juga besar sehingga tingkat keinginan
petani untuk menjual hasil produksinya semakin besar. Luas lahan yang digarap
oleh petani dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan Garapan.

NO Luas Lahan Banyaknya Petani Persentase
' (ha) (Orang) (%)
1. 0,10-0,60 32 94
2. 0,70-1,20 1 3
3. 1,30-1,80 1 3
Total 34 100

Sumber: Data Primer Diolah (2019)



